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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia”. 

 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 

 

 

 

Editor 
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ABSTRAK 

Saat ini Bangsa Indonesia memerlukan sumberdaya manusia berkualitas; jujur, cerdas, sopan, disiplin, beriman, 

lemah lembut, dalam rangka menyukseskan pembangunan disegala bidang. Untuk mewujudkan hal tersebut, pendidikan 

memiliki peran penting. Tentunya akan dimulai dari  tingkat pendidikan paling bawah yakni pendidikan anak usia dini. 

Pendidikan karakter sebaiknya ditananamkan kepada anak-anak semenjak usia dini, melalui berbagai materi pembelajaran 

dengan pengembangan yang ada di PAUD. Sehingga ketika dewasa nanti atau menduduki jabatan dia akan melakukan hal-

hal yang baik. Segala keputusan yang diambil tentu berdasarkan ciri-ciri seseorang yang berkarakter, karena pendidikan 

karakter yang diterima sejak kecil baik dari keluarga maupun sekolah telah mengkristal dalam diri anak. Guru merupakan 

jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. Profesi ini tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa memiliki 

keahlian sebagai guru. Guru juga merupakan pengganti orang tua di sekolah. Guru harus mampu menghayati hubungan kasih 

sayang seorang bapak atau seorang ibu terhadap anaknya. Kehadiran guru juga sangat bermakna untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan yang sukses, yaitu menciptakan pribadi berkualitas dan memiliki karakter yang baik sehingga anak mempunyai 

tujuan yang luas untuk dapat menggapai cita-citanya dan meraih kesuksesannya oleh karena itu, guru PAUD harus kreatif 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak usia dini sehingga membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berkarakter. 

Kata Kunci : Makalah, Konvensi, Nasional, Pendidikan Tinggi

1. PENDAHULUAN 

 

Pembangunan Nasional di bidang pendidikan 

merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, aktif, kreatif, 

mandiri, demokratis, bertanggung jawab dalam 

mewujudkan masyarakat yang adil makmur 

berdasarkan pancasila dan UUD 1945. 

Sedangkan arti dari pendidikan itu sendiri menurut ( 

UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 ) adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat, bangsa dan negara. Memberikan 

pendidikan sejak usia dini kepada anak – anak 

berusia balita adalah salah satu cara untuk 

membentuk karakter dan kepribadian anak untuk 

masa yang akan datang. Anak – anak yang memiliki 

kecerdasan yang baik biasanya akan memiliki 

karakter yang baik pula. Setiap orang tua pasti ingin 

anaknya kelak dapat berguna dan memiliki masa 

depan yang baik. Masa depan yang baik akan bisa 

tercapai jika anak diberikan pembelajaran tata 

krama dan juga kemandirian yang tepat. Kebiasaan 

– kebiasaan yang baik akan membantu anak – anak 

untuk bisa hidup dengan baik dan sehat. Berbagai 

macam cara akan dilakukan oleh orang tua untuk 

bisa membimbing anaknya ke arah yang baik.salah 

satunya dengan memasukkan anaknya ke sekolah 

atau lembaga pendidikan dini lain menjadi salah satu 

cara para orang tua untuk membentuk karakter 

anaknya termasuk Instansi pendidikan anak usia dini 

yang menjadi tujuan para orang tua. Karena 

kelompok anak usia dini merupakan kelompok yang 

sangat strategis dan efektif dalam pembinaan 

karakter, hal ini harus menjadi kesadaran kolektif 

dari seluruh elemen bangsa ini. Kurangnya 

pemahaman para guru akan hakikat tujuan 

pendidikan nasional untuk membangun peserta 

didik menjadi manusia holistik yang berkarakter. 

Sehingga dalam proses pembelajaran terlalu 

menitikberatkan pada aspek kognitif. Selain itu, 

kurangnya wawasan guru tentang pendekatan dan 

metode pendidikan karakter yang tepat dalam 

pembentukan karakter anak usia dini. Padahal 

wawasan guru dalam berbagai pendekatan dan 

metode tersebut sangat penting dalam implementasi 

pendidikan karakter. Akibat kurangnya wawasan 

guru dalam hal model, pendekatan dan metode 

pembelajaran pendidikan karakter di PAUD, maka 

proses pembelajaran akan menjadi pasif dan tidak 

memberikan pengalaman kongkrit pada anak 

(Megawangi, 2011:61).  

Tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan 

anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang 

sangat mendasar dan strategis dalam pembangunan 

sumber daya manusia (SDM), karena usia dini 

merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan 

berbagai potensi dan kepribadian yang dimiliki. 

Maka dalam prosesnya pendidikan dan 

pembelajaran di pendidikan anak usia dini harus 

mampu mengembangkan seluruh dimensi dan 

potensi serta aspek-aspek peserta didik secara utuh 
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dan menyeluruh (holistik). Akibat dari kekurang 

pahaman ini banyak praktek-praktek pembelajaran 

di PAUD/TK yang cenderung lebih mementingkan 

kemampuan akademik (calistung) daripada 

pengembangan aspek emosi dan sosial anak. Dan 

akibatnya yang kita temui dilapangan (TK/PAUD) 

justru sering terlihat sikap anak usia dini yang 

sedikit banyak bisa membuat miris para guru anak 

usia dini itu sendiri, karena tidak jarang kita temui 

anak yang suka bicara kotor, suka marah – marah, 

suka memukul dan melawan orang tua, tidak punya 

sopan santun, bahkan ada anak yang kadang 

perilakunya tidak senonoh / banyak meniru tingkah 

orang dewasa.  

Guru berperan penting dalam pendidikan 

karakter, guru dalam merancang, melaksanakan  

pembelajaran tidak menyelipkan pendidikan 

bermuatan karakter pada saat pembelajaran 

berlangsung. Tak kalah pentingnya orang tua atau 

keluarga sebagai panutan dalam rangka membangun 

karakter anak bangsa. Selama ini, pendidikan dalam 

lingkungan keluarga belum memberikan kontribusi 

berarti dalam mendukung pencapaian kompetensi 

dan pembentukan karakter anak. Pendidikan 

karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 

pada setiap pengembangan di PAUD dengan guru 

yang kreatif melalui kegiatan bermain di PAUD. 

Pendidikan  karakter  adalah   usaha   disengaja  

untuk membantu  orang memahami, peduli, dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti. Ketika 

kita berpikir tentang jenis karakter yang kita 

inginkan untuk anak-anak kita, jelas bahwa kita 

ingin mereka bisa menilai apa yang benar, sangat 

peduli tentang apa yang benar, dan kemudian 

melakukan apa yang mereka yakini sebagai 

kebenaran, bahkan dalam menghadapi tekanan dari 

luar dan godaan dari dalam.  

A. Pembahasan 

1. Pendidikan Karakter 

Pendidikan adalah proses internalisasi nilai 

budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat 

sehingga orang dan masyarakat menjadi beradap. 

Pendidikan bukan hanya merupakan sarana 

menstransfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih 

luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan 

penyaluran nilai (enkulturasi dan sosialisasi). 

Menurut Megawangi (2007) pendidikan 

karakter adalah untuk mengukir akhlak melalui 

proses knowing the good loving the good acting the 

good, yakni suatu proses pendidikan yang 

melibatkan aspek kognitif, emosi, dan fisik sehingga 

mulia bisa terukir menjadi habit of the mind heart, 

and hands. Berdasarkan pendapat di atas dapat 

ditegaskan bahwa pendidikan karakter pada anak 

adalah merupakan suatu upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis oleh pendidik dalam 

membantu anak melibatkan semua aspek memahami 

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku baik dalam agama, tata 

krama, budaya, dan adat istiadat. Diharapkan 

nantinya anak akan menjadi insan religius, kreatif, 

inovatif, produktif menilai apa yang diyakini benar 

tanpa tergoda dari pihak luar. 

Sedangkan pendidikan karakter menurut 

Ahmad Sudrajat(2010) 

(www.Pendidikankarakter.org) adalah suatu system 

penanaman nilai – nilai karakter kepada warga 

sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran, atau kemaunan dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai – nilai tersebut, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa , diri sendiri, sesama, 

lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 

manusia insan kamil. Pendidikan karakter dimaknai 

sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-

nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta 

didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 

sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota 

masyarakat, dan warga negara yang religius, 

nasionalis, produktif dan kreatif (Puskur, 2010). 

Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter 

memiliki esensi dan makna yang sama dengan 

pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 

Tujuannya adalah membentuk pribadi anak supaya 

menjadi manusia, warga masyarakat dan warga 

negara yang baik.  

2. Guru Yang Kreatif 

Kreativitas merupakan hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran dan guru dituntut untuk 

mendemonstrasikan dan menunjukkan proses 

kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan sesuatu 

yang bersifat universal dan merupakan cirri aspek 

dunia kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai 

oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang 

sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh 

seseorang atau adanya kecenderungan untuk 

menciptakan sesuatu. Akibat dari fungsi ini, guru 

senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang 

lebih baik dalam melayani peserta didik, sehingga 

peserta didik akan menilaianya bahwa ia memang 

kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin 

saja. Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan 

dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari yang 

telah dikerjakan sebelumnya. 

Ada banyak model pendidikan anak usia dini yang 

bisa dijadikan contoh, seperti Montessori, Head 

Star, High/Scope, yang pengaruhnya telah 

mendunia. Tetapi melihat konteks budaya dan 

kearifan lokal kita lebih mendekat kepada model 

pendidikan anak usia dini Reggio Emilia. Suatu 

model pendidikan berasal dari sebuah nama kota di 

Italia. Apa yang menarik dari model pendidikan ini 

adalah sebuah kota yang mendedikasikan menjadi 

sebua ikon pendidikan anak usia dini, budaya, 

masyarakat,  walikota, politikus, dan para wartawan 

terlibat dalam memberikan warna pada pendidikan 

anak usia dini. Sehingga sampai saat ini menjadi 

http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
http://kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/05/artikel-pendidikan-konsep-pendidikan.html
http://www.pendidikankarakter.org/
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sebuah model yang menarik dan sudah diterima 

diperbagai belahan dunia. Kemudian model Reggio 

Emilia di racik kembali menjadi ramuan tersendiri 

berbasis kearifan budaya lokal. Peranan guru tidak 

hanya dilihat pada saat di sekolah, tetapi juga tidak 

kalah pentingnya adalah peranan guru setelah jam 

pelajaran sekolah. Apa yang dipikirkan, apa yang 

dikerjakan, dan apa yang telah dipersiapkan guru 

diluar jam sekolah merupakan bentuk 

tanggungjawab dan keikhlasan guru dalam 

mengajar. Guru dituntut untuk kreatif  dalam 

mengajar, agar tercapai tujuan pembelajaran. alau 

guru menerangkannya tidak interaktif dan kurang 

ekspresif, maka anak-anak tidak akan suka materi 

yang diberikan. Karenanya guru PAUD harus terus 

berinovasi 

Ciri-ciri guru yang kreatif menurut kak Zepe yaitu: 

1. Berpikir inovatif  
Jiwa yang kreatif terlahir dari sebuah pemikiran 

guru yang selalu ingin berinovasi sehingga selalu 

bervariasi dalam memberikan materi pelajaran 

kepada anak didiknya.  

2. Percaya diri  
Tentu saja sifat percaya diri dan selalu ingin 

berkembang ada pada diri guru yang kreatif. Tidak 

mudah memang menjadi seorang guru yang kreatif, 

karena apa pun karya yang dia ciptakan harus 

kembali kepada anak didiknya. Keberhasilan 

seorang guru yang kreatif terletak pada kepuasan 

siswa setelah menerima materi pelajaran yang 

diberikan. Kalau pun anak didik merasa tidak suka 

atau tidak puas, guru yang kreatif seharusnya peka 

dalam hal ini. Langkah selanjutnya, dia akan 

mencoba mencari metode mengajar yang lain. 

Metode pengajaran yang sesuai dengan selera dan 

kemampuan anak didiknya. Tapi bagi saya, masalah 

siswa puas atau senang dengan metode pelajaran 

yang kita berikan adalah urusan belakangan. Yang 

terpenting adalah sikap pantang menyerah untuk 

selalu memberikan yang terbaik kepada anak-anak 

didiknya. Karena apa pun metode pengajaran yang 

diberikan, bila bervariasi, maka siswa pasti tidak 

akan bosan 

3. Tidak gaptek  
Gaptek (gagap teknologi) bisa menjadi penghambat 

seorang guru untuk menjadi kreatif. Guru yang 

kreatif harus peka terhadap perkembangan jaman. 

Dia bisa mengkombinasikan sesuatu yang bersifat 

“kuno” atau “jadul” menjadi sesuatu yang menarik. 

Bagaimana bisa menjadi menarik? Karena dia bisa 

menggabungkan sesuatu yang “jadul” dengan 

sesuatu yang modern. Misalnya, memvariasikan 

permaianan tradisional dengan permainan modern.  

4. Materi Pelajaran yang Diberikan Menjadi 

Mudah Dimengerti  
Tidaklah mudah mentransfer ilmu dari seorang guru 

menuju ke anak didiknya. Namun itulah tantangan 

yang biasanya dihadapi oleh seorang guru. Namun 

seorang guru yang kreatif akan selalu mencoba 

berbagai cara agar anak didiknya mudah memahami 

materi pelajaran yang diberikan.  

5. Terus Belajar dan Belajar  
Tidak ada kata puas bagi seorang guru yang kreatif. 

Bukan tidak ada kata puas yang negative. Namun 

kata “tidak puas” bagi seorang guru yang kreatif 

adalah suatu semangat untuk terus mengembangkan 

diri demi kebaikan diri sendiri, anak didik, dan 

sekolah.  

6. Cerdas Dalam Menemukan Talenta Anak 

Didiknya  

Karena tingkat kepekaan kepada anak didiknya yang 

tinggi, maka seorang guru yang kreatif biasanya 

mengenal kemampuan setiap anak didiknya. 

Kemampuan anak didiknya adalah bisa berupa bakat 

atau talenta. Dengan kepekaan yang dia miliki, 

seorang guru yang kreatif akan berusaha untuk 

memanfaatkan dan mengembangkan talenta yang 

dimiliki oleh anak didiknya, misalnya dengan 

memberikan kesempatan anak didiknya untuk 

tampil di acara-acara sekolah.  

7. Kooperatif  

Guru yang kreatif menyadari akan kelemahannya 

juga sebagai manusia. Itulah kenapa seorang guru 

yang kreatif berusaha untuk bisa belajar dari orang 

lain. Dengan kata lain, guru yang kreatif harus bisa 

bekerjasam dengan sesama guru, anak didik, kepala 

sekolah, dan pihak-pihak yang berada di lingkungan 

sekolah. Hal ini juga berguna untuk menyatukan 

misi dan visi diri dengan misi dan visi sekolah dan 

mengurangi kesalahpahaman dan permasalahan 

yang mungkin terjadi.  

8. Pandai Memanfaatkan “Apa yang Ada”  

Biasanya seorang guru yang kreatif pandai 

memanfaatkan apa yang ada di dalam sekolah. 

Kertas bekas pun bisa berubah menjadi sarana 

belajar yang menarik, karena disampaikan dengan 

cara mengajar yang menarik pula. 

9. Bisa menerima Kritik  
Sebuah kritik bukanlah sesuatu yang “menyakitkan” 

bagi seorang guru yang kreatif. Justru disitulah 

seorang guru yang kreatif bisa belajar dari 

kekuranganya dan kesalahannya. Dia akan berpikir 

bagaimana caranya agar kekurangannya bisa 

diminimalkan atau bahkan menjadi sebuah 

kelebihan, dan tidak mengulang kesalahan yang 

sama. Hal ini tentunya juga akan bermanfaat bagi 

perkembangan diri guru kreatif. 

10. Mengajar Dengan Cara Menyenangkan  

Seorang guru yang kreatif tidak ingin anak didiknya 

merasa bosan dan tertekan pada saat dia 

memberikan sebuah materi pelajaran kepada anak 

didiknya. Maka dia akan selalu mencari cara agar 

anak didiknya merasa nyaman dengan cara 

mengajar yang dia berikan.  

Terdapat  banyak langkah yang perlu 

diaplikasikan agar para anak-anak suka pada 

keberadaan gurunya di dalam kelas. Lantaran anak-

anak usia dini membutuhkan kenyamanan belajar 

terlebih dengan kenyamanan dengan guru. Sehingga 
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guru PAUD harus kreatif dan mampu membuat anak 

didik merasa nyaman. 

3. Membangun Karakter Anak Usia Dini 

Melalui Guru Yang Kreatif  

Seperti kita ketahui waktu yang tepat dasar 

pendidikan karakter sebaiknya pada anak usia dini 

(TK atau kelompok bermain).  Pada usia ini anak 

sangar mudah dalam menerima stimulus, seperti 

yang dikemukakan Bredekamp (1987) usia dini 

dikategorikan priode lahir sampai delapan tahun. 

Usia ini yang disebut dengan masa keemasan 

(golden age) dalam kehidupan manusia, karena pada 

masa ini anak memiliki banyak kemudahan dalam 

menerima berbagai stimulus yang akan berpengaruh 

terhadap fungsi otaknya. karena usia ini terbukti 

sangat menentukan kemampuan anak dalam 

mengembangkan semua potensinya.  

Menurut Beck (2006) pada umur 4 tahun 

anak telah mencapai 50% dari kemampuan 

kecerdasannya, umur 8 tahun telah mencapai 80%, 

tanpa melihat bentuk dan pendidikan yang 

diperoleh. Kemampuan kecerdasannya hanya 

diubah 20%. Dari sini, sudah sepatutnya pendidikan 

karakter dimulai dari dalam keluarga, senada dengan 

pendapat Woolfolk keluarga merupakan tempat 

yang lebih baik untuk mendorong anak berprestasi 

tinbggi. Jika keberhasilan inisiatif dan persaingan itu 

dibina dan diberi penguatan di rumah, membiarkan 

anak untuk memecahkan masalahnya sendiri, maka 

anak akan lebih mampu mengembangkan 

kebutuhannya.    

Selain itu Goleman juga mengatakan 

bahwa banyak orang tua yang gagal dalam mendidik 

karakter anak-anaknya. Entah karena kesibukan atau 

karena lebih mementingkan aspek kognitif anak. 

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, 

walaupun dasar dari pendidikan karakter adalah di 

dalam keluarga. Apabila seorang anak mendapatkan 

pendidikan karakter yang baik dari keluarganya, 

anak tersebut akan berkarakter baik selanjutnya. 

Banyak orang tua yang lebih mementingkan aspek 

kecerdasan otak ketimbang pendidikan karakter. 

Berdasarkan hal tersebut terbukti bahwa pentingnya 

pendidikan karakter, baik di rumah ataupun di 

pendidikan formal. Dikutip  Goleman dalam http:// 

2pondokibu.com/parenting/pendidikan-psikologi-

anak/dampak-pendidikan-karakter-terhadap-

akademi-anak/ diakses 25 April 2016.  

Di sinilah keluarga berperan dalam 

menanamkan pendidikan karakter anak, karena di 

dalam keluarga anak diajarkan hal-hal yang baik 

sehingga pada waktu dewasa anak tersebut telah 

terpatrei sampai dia dewasa. Namun bagi sebagian 

keluarga, proses pendidikan karakter yang 

sistematis di atas sangat sulit, terutama bagi 

sebagian orang tua yang padat rutinitas. Karena itu, 

seyogyanya pendidikan karakter juga perlu 

diberikan saat anak-anak masuk dalam lingkungan 

sekolah, terutama sejak play group dan taman 

kanak-kanak. Di sinilah peran guru, yang dalam 

filosofi Jawa disebut digugu lan ditiru, 

dipertaruhkan. Senada yang diungkapkan oleh Read 

dan Patterson, (1980). Guru akan menjadi dambaan 

anak apabila sayang, perhatian, sabar, dan 

membantu anak dalam belajar. Jadi guru hendaknya 

dapat memimpin kelas  dengan baik tidak 

menimbulkan stres senada yang diungkapkan oleh 

Moon dan Mayes (1994) sebuah kelas akan 

dipimpin guru yang baik seharusnya menjadi kelas 

yang penuh semangat, perhatian, positif akan 

mencapai standar nilai yang tinggi. Dalam kelas 

tersebut hanya sedikit stes atau ketegangan, akan 

banyak kerjasama dan toleransi di kelas.  

Karena guru adalah ujung tombak di kelas, 

yang berhadapan langsung dengan peserta didik. 

Guru juga dianggap idola bagi anak, apa pun yang 

dikatakan guru anak selalu mengikutinya dengan 

baik. Hasil penelitian dalam sepuluh tahun terakhir 

ini untuk mendukung NAEYC Bredekamp & juga 

beberapa pendidik aliran konstruktivisme Caine & 

Caine Jansen bahwa sebuah lingkungan belajar yang 

tidak menakutkan sangat penting, anak seharusnya 

merasa nyaman menerima, mengeksplorasi, 

menstimulasi ide-ide baru 

(www,naeyc.org/resources/you.jurnal.pp. 76-78).  

Pada waktu belajar anak dalam kondisi 

nyaman dan menyenangkan sebagai aktivitas yang 

tinggi rendah tekanan, lingkungan belajar yang 

sesuai. Pembelajaran menyenangkan Menurut 

hasil penelitian Indrawati dan Setiawan (2009). 

konsentrasi yang tinggi terbukti meningkatkan hasil 

belajar. Dalam penelitian mengenai otak dan 

pembelajaran mengungkapkan fakta yang 

mengejutkan, yaitu apabila sesuatu dipelajari secara 

sungguh-sungguh (dimana perhatian yang tinggi 

dari seorang tercurah) maka struktur internal sistem 

syaraf kimiawi seseorang berubah. Di dalam diri 

seseorang tercipta hal-hal baru seperti jaringan 

syaraf baru. Jalur elektris baru, asosiasi baru, dan 

koneksi baru. Untuk itu dalam pembelajaran yang 

akan dilakukan melalui bermain (meronce) akan 

menimbulkan kesenangan, kenyamanan tersendiri 

bagi anak dalam hal ini peran guru sangat penting. 

Senada yang dikatakan Hidayatullah, ada tiga 

indikator suasana yang nyaman untuk belajar 

yakni;1) menyenangkan dan membahagiakan, 2) 

lingkungan kondusif baik fisik maupun non fisik, 3) 

layanan dan penampilan prima. Dari indikator di 

atas bahwa guru harus dapat menciptakan suasana 

nyaman sehingga anak dapat menerima pelajaran 

yang akan diberikan. 

 Sugesti guru sangat berpengaruh besar 

bagi pendidikan karakter anak. Untuk itu orang tua 

dan guru di sekolah sangat baik menyamakan 

langkah bagaimana cara menanamkan pendidikan 

karakter anak sehjak dini melalui beberapa kegiatan 

yang diadakan di sekolah. Karakter ini  akan melekat 

hingga anak dewasa.  

Menurut Musfiroh (UNY, 2008), karakter 

mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), 
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perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 

keterampilan (skills). Sebaliknya, orang yang 

perilaku sesuai dengan kaidah moral disebut dengan 

berkarakter mulia. Karakter mulia berarti individu 

memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya, yang 

ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya 

diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan 

inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, 

cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, 

pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, 

adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, 

berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, 

ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, 

disiplin, antisipatif, inisiatif, bersahaja, 

bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai 

waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, 

produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, 

tabah, terbuka, tertib. 

www.asrori.com/2011/05/artikel-pendidikan-

konsep-pendidikan.html (diakses 25 September 

2016) 

Dari pendapat di atas anak memiliki ciri-

ciri karakter mulia yang telah terbentuk dalam 

keluarga sejak dini yang nanti akan melekat dalam 

dirinya serta dimplemtasikan dalam kehidupan 

sebagai anak bangsa yang patut dibanggakan. Lebih 

lanjut dikatakan Direktoral Jenderal Pendidikan 

Dasar (2011) tentang Paradigma Pendidikan 

Karakter PAUDNI adalah upaya penanaman nilai 

dan sikap sebagai berikut:  

1. Bukan pengajaran, sehingga memerlukan 

pola pembelajaran fungsional 

2. Pendidikan karakter menuntut pelaksanaan 

oleh 3 (tiga) pihak secara sinergis, yaitu: 

orang tua, satuan/lembaga pendidikan, dan 

masyarakat 

3. Materi dan pola pembelajaran disesuaikan 

dengan pertumbuhan psikologis peserta 

didik 

4. Materi pendidikan karakter berbasis 

kearifan local 

5. Materi pendidikan karakter diintegrasikan 

ke dalam materi pembelajaran lain 

Cara membangun karakter anak usia dini 

melalui guru yang kreatif melalui: 

a. Bermain  

Bermain, menurut Ericson  dalam O’Connor 

bermain itu sendiri merupakan hal yang  

menyenangkan. Jadi dari pendapat di atas 

bahwa anak bermain tanpa menimbulkan 

beban sedikitpun yang ada dalam benaknya 

rasa gembira, tertawa bersama sehingga 

bermain bagi anak merupakan hal yang 

menyenangkan ada juga berpendapat 

bermain karena energi yang berlebih. 

Melalui aktivitas bermain tidak hanya 

bereksplorasi dan bereksperimen 

membayangkan bermain dengan simbol, 

memanipulasi lingkungan sosial dan 

fisiknya. Berdasarkan hal tersebut anak-

anak sangat membutuhkan porsi bermain 

lebih banyak, sebagian besar waktunya 

dengan bermain. Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas bahwa bermain adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan anak dengan 

menyenangkan, energi yang berlebihan 

akan dapat disalurkan dengan melibatkan 

seluruh indera sehingga anak dapat 

bereksplorasi dan eksperimen serta dapat 

membantu semua aspek perkembangan.  

b. Menanamkan sikap religius dalam 

pembelajaran 

Pembelajaran Agama (NAM) tidak 

dilaksanakan secara kognitif saja dengan 

hanya menyampaikan konsep agama saja. 

Tetapi lebih dari itu yaitu dengan 

pembelajaran agama yang menekankan 

pada perilaku beragama, anak langsung 

menerapkan dalam kehidupan sehari – hari, 

misalnya dengan praktek sholat berjamaah, 

manasik haji, merayakan Idhul Qurban dan 

membayar zakat, berkunjung ke panti 

asuhan, bersikap hormat pada orang yang 

lebih tua, sayang pada teman. 

c. Mananamkan sikap disiplin 

Untuk melatih kedisiplinan anak mulai dari 

awal harus sudah dilatih untuk mentaati 

aturan / tata tertib yang berlaku , baik tata 

tertib kelas ataupun sekolah. Selain itu 

disetiap sudut kelas ataupun sudut sekolah 

terpampang slogan – slogan yang 

mengandung nilai – nilai karakter. Anak 

wajib mematuhi semua tata tertib yang 

berlaku. 

d. Melibatkan Anak dalam Menentukan 

Kegiatan 

 Hal ini sangat berpengaruh untuk menjadikan 

anak berperan aktif, menaruh minat, 

mencoba ide, bercerita tentang apa yang 

dilakukannya. Meskipun telah dirancang 

sedemikian rupa, anak tetap berkesempatan 

untuk mengambil keputusan memilih 

bahan dan kegiatan. Pendidik dan orangtua 

bertindak sebagai partner yang menaruh 

minat pada apa yang dilakukan anak. 

Mengamati, mendengarkan, berinteraksi, 

membesarkan hati anak, membantu 

memecahkan masalah dan selalu 

menghargai tindakan anak, dengan 

demikian, anak merasa dihargai dan 

nantinya anak bisa menghargai orang lain. 

e. Melatih Anak Mencintai lingkungan 

Menjaga kelestarian lingkungan ( kelas / 

sekolah) harus sudah dikenalkan pada anak 

sejak dini, selain anak harus bisa 

membuang sampah pada tempatnya, 

membedakan sampah basah dan kering, 

memanfaatkan barang limbah, 

memanfaatkan daun – daun kering 

(sampah), merawat tanaman ( menyirami, 
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mencabuti rumput pengganggu), merawat 

binatang peliharaan ( memberi makan). 

Kebiasaan ini mengajarkan anak untuk 

memiliki karakter yang baik, disiplin dan 

menjaga lingkungan sekitar. 

f. Melatih Sabar menunggu giliran (budaya 

antri)  

Guru mengenalkan karakter sabar menunggu 

giliran dalam kegiatan makan bersama, 

dengan membiarkan anak mengambil 

sendiri makanan yang telah disajikan di 

atas meja, selain itu anak bisa menulis 

nama di papan presesnsi /kehadiran yang 

sengaja diletakkan guru diluar kelas, anak 

juga berbaris di depan kelas sebelum 

masuk , dan anak menyimpan / mengambil 

sepatu dengan bergiliran (tidak berebut). 

g. Rasa ingin tahu 

Untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, dalam 

pembelajaran tidak selalu dilakukan di 

dalam kelas (Indoor) tetapi juga dilakukan 

di luar kelas (outdoor), anak latihan 

mengamati lingkungan, anak belajar sains 

sederhana, bahkan anak juga bisa diajak 

langsung kunjungan ke kantor pemerintah, 

pasar, pabrik, perkebunan dan lain 

sebagainya. 

h.  Menanamkan Sikap kreatif 

Untuk mengembangkan kreativitas anak, guru 

hendaknya mampu membuka ruang seluas 

– luasnya untuk anak berekspresi 

(menyalurkan bakat dan minatnya) , baik 

dengan mengikuti ekstra kurikuler menari, 

melukis, drum band, bermain angklung. 

i.  Saling Kerjasama 

Anak diberi kesempatan untuk menyelesaikan 

tugas dengan kelompok, bermain bersama 

baik bermain di luar ataupun bermain di 

dalam. Makan bersama ataupun 

melaksanakan kegiatan cooking class. 

j.  Mandiri 

Dalam melatih kemandirian anak, guru bisa 

mengajak anak – anak untuk mampu 

melakukan kegiatan sendiri, dengan 

membereskan mainan setelah selesai 

bermain, menyimpan tas di locker, 

menyimpan alat tulisnya, memakai sepatu 

sendiri, mencuci tangan, BAB dan BAK 

sendiri, makan sendiri. 

k.  Kejujuran 

Dengan adanya kantin kejujuran di TK 

anak – anak belajar untuk latihan jujur, 

menyimpan barang / uang temuan di kotak 

temuan. 

B. Penutup 

Tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan anak 

usia dini (PAUD) merupakan pendidikan 

yang sangat mendasar dan strategis dalam 

pembangunan sumber daya manusia 

(SDM), karena usia dini merupakan usia 

yang efektif untuk mengembangkan 

berbagai potensi dan kepribadian yang 

dimiliki. Guru berperan penting dalam 

pendidikan karakter, guru dalam 

merancang, melaksanakan  pembelajaran 

tidak menyelipkan pendidikan bermuatan 

karakter pada saat pembelajaran 

berlangsung. Tak kalah pentingnya orang 

tua atau keluarga sebagai panutan dalam 

rangka membangun karakter anak bangsa. 

Karena guru adalah ujung tombak di kelas, 

yang berhadapan langsung dengan peserta 

didik. Guru juga dianggap idola bagi anak, 

apa pun yang dikatakan guru anak selalu 

mengikutinya dengan baik. Sugesti guru 

sangat berpengaruh besar bagi pendidikan 

karakter anak. Untuk itu orang tua dan guru 

di sekolah sangat baik menyamakan 

langkah bagaimana cara menanamkan 

pendidikan karakter anak sehjak dini 

melalui beberapa kegiatan yang diadakan 

di sekolah. Karakter ini  akan melekat 

hingga anak dewasa. 
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